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ABSTRAK 

 
Penelitian iini bertujuan iuntuk mengembangkan ibahan ajar iinteraktif iberbasis Google iSites 
ipada materi gelombang stasioner untuk isiswa kelas XI SMA Negeri 1 Menjalin. Metode 
penelitian yang idigunakan adalah Research and Development i (R&D) dengan imodel 
pengembangan i4D (Define, Design, iDevelop, Disseminate), iyang dimodifikasi imenjadi 3D 
ikarena keterbatasan iwaktu. Tahapan ipenelitian meliputi: (1) iDefine untuki menganalisis 
ipermasalahan pembelajaran; (2) iDesign untuk merancang imedia pembelajaran iberbasis 
iGoogle Sites yang idilengkapi dengan isimulasi PhET iColorado dan ikuis interaktif; (3) 
iDevelop untuk memvalidasi dan menguji kelayakan media pembelajaran. 
Validasi ahli materi imenunjukkan bahwa imedia pembelajaran isangat layak idigunakan 
idengan rata-rata persentase i81,94%. iValidasi ahli imedia menyatakan ibahwa imedia 
ipembelajaran ini layak idigunakan dengan rata-ratai persentase 69,23%. Hasil uji icoba 
kepada isiswa menunjukkani respons yang sangat positif, dengan rata-rata persentase 80,24%. 
iHasil penelitian menyimpulkan bahwa bahan ajari interaktif iberbasis Google Sitesi ini efektif 
imeningkatkan ipemahaman dan minat belajar isiswa terhadap materi gelombang stasioner. 
iDengan ifitur-fitur interaktifnya, media ini imenjadi alternatif solusi untuk imengatasi 
iketerbatasan ifasilitas laboratorium di sekolahi dan menciptakani pengalaman ibelajar yang 
ilebih imenarik. 
 
Kata kunci :  Bahan ajar interaktif, Google Sites, PhET Colorado, Pembelajaran fisika. 
 
iThis study aims ito develop iiiinteractive iiteaching materials ibased on Google iiSites on 
istationary wave imaterial for igrade XI students of SMA Negeri 1 Menjalin. iThe research 
imethod used is iResearch and iDevelopment (R&D) with a 4Di development model (Define, 
iDesign, iDevelop, iDisseminate), which wasi modified to 3D due to time iconstraints. The 
iresearch istages include: (1) Define to analyze learning problems; (2) iDesign to idesign 
iGoogle iSites-based learning imedia iequipped with PhET Colorado simulations and 
interactive iiiquizzes; (3) iDevelop to validatei iand test the ifeasibility iof learning imedia. 
iValidation by imaterial experts shows thati the learning media iis very feasible to use with ian 
iaverage percentage of 81.94%. iValidation by media experts states that this ilearning media is 
ifeasible to use with an average percentage of 69.23%. The results of the trial to students 
ishowed a very ipositive response, with an average percentage of 80.24%. 
iThe results of the study concluded that this iinteractive teaching material based on iGoogle 
iSites is effective in increasing istudents' understanding iand interest in ilearning stationary 
iwave material. iWith its interactive features, this media is an alternative solution toi overcome 
ithe limitations of laboratory facilities in schools and create a more interesting learning 
iexperience. 
 
iKeywords: Interactive teaching imaterials, Google Sites, PhET iColorado, Physics ilearning. 
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A. Latar belakang 

iiPengembangan Media iPembelajaran Interaktif Berbasis iGoogle Sites pada iMateri 

Gelombang Stasioner di iKelas XI SMA iNegeri 1 Menjalin Pendidikan merupakan upaya 

terencana untuk membimbing siswa melalui proses pembelajaran, pelatihan, atau 

pengajaran dalam rangka mempersiapkan mereka untuk masa depan. Dalam konteks 

pembangunan bangsa, pendidikan menjadi salah satu elemen utama untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia secara demokratis, adil, dan tanpa diskriminasi (Sulastri et 

al., 2020). Sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan, fisika mempelajari dan 

memahami fenomena alam melalui pengamatan dan metode ilmiah yang sistematis untuk 

menghasilkan kesimpulan yang valid (Utami et al., 2020). 

iPengembangan bahan ajar berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih efektif. Keberhasilan suatu bahan ajar sangat bergantung pada kemampuan 

guru dalam merancang materi yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga perlu 

memahami berbagai jenis bahan ajar dan strukturnya agar dapat mendukung tujuan 

pembelajaran secara optimal (Maharadi et al., 2023). Salah satu pendekatan modern 

adalah penggunaan bahan ajar interaktif, yang mengombinasikan elemen multimedia 

seperti teks, audio, video, dan grafik untuk menciptakan interaksi dua arah antara pengajar 

dan peserta didik (Jamilah et al., 2020). Media ini memiliki berbagai keunggulan, seperti 

meningkatkan kreativitas pembelajaran, memotivasi siswa, serta melatih mereka untuk 

memperoleh pengetahuan lebih dalam (Kurniawan et al., 2023). 

Google Sites menjadi salah satu platform yang memungkinkan pengembangan bahan 

ajar modern. Dengan fitur-fiturnya yang mendukung berbagai jenis konten, platform ini 

mempermudah penyajian materi pembelajaran secara menarik, sederhana, dan terintegrasi 

dengan alat digital lainnya (Prihatiningtyas, 2022). Selain itu, PhET Colorado, sebagai alat 

simulasi interaktif berbasis perangkat lunak, memberikan kemudahan bagi guru dalam 

menjelaskan konsep-konsep fisika melalui simulasi virtual yang menyenangkan (Nofianti 

et al., 2023). 

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Menjalin menunjukkan bahwa banyak siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami fisika, khususnya materi gelombang stasioner. Hal 

ini disebabkan keterbatasan fasilitas laboratorium serta penggunaan media pembelajaran 

yang monoton seperti buku teks dan presentasi PowerPoint. Kondisi ini menyebabkan 

siswa merasa bosan, tidak tertarik pada pelajaran, bahkan sering tidak fokus selama proses 

belajar. Meskipun sekolah telah memiliki laboratorium, keterbatasan alat praktikum 
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membuat siswa sulit melakukan eksplorasi konsep secara langsung. Namun, semua siswa 

di kelas ini memiliki akses ke perangkat digital seperti ponsel, yang membuka peluang 

untuk mengembangkan metode pembelajaran berbasis teknologi. 

Untuk mengatasi kendala ini, diperlukan inovasi bahan ajar berbasis digital yang 

interaktif, seperti Google Sites dan PhET Colorado. Google Sites dapat digunakan untuk 

menyusun bahan ajar yang menarik dan kreatif, sementara PhET Colorado mendukung 

simulasi interaktif yang membantu siswa memahami konsep fisika secara lebih mendalam. 

Dengan memanfaatkan kedua alat ini, iproses pembelajaran diharapkan imenjadi lebih 

menarik, iefisien, dan relevan dengan kebutuhan igenerasi digital. 

iPenelitian sebelumnya juga imenunjukkan efektivitas ipenggunaan Google iSites 

sebagai imedia pembelajaran. Misalnya, ipenelitian Reki (2022) menyimpulkan ibahwa 

media ipembelajaran matematika iinteraktif berbasis Google iSites pada materi istatistika 

sangat ivalid dan layak diuji coba. iDemikian pula, penelitian iIke Ismawati (2021) 

menunjukkan ibahwa pengembangan media pembelajaran iberbasis web imenggunakan 

Google Sites pada materi gelombang bunyi layak diterapkan di sekolah. 

iBerdasarkan uraian tersebut, ipenelitian ini bertujuan iuntuk mengembangkan ibahan 

ajar interaktif iiberbasis Google Sites yang imencakup berbagai fitur, iseperti teks, isimulasi 

PhET Colorado, idan kuis interaktif. iBahan ajar ini diharapkani mampu imeningkatkan 

minat belajar, pemahaman, serta hasil belajar siswa pada materi gelombang stasioner di 

kelas iXI SMA Negeri 1 iMenjalin.  

  

B. METODOLOGI  

iMetode  penelitian  dalam  penelitian  ini adalah  menggunakan  metode  ipenelitian  

dan  pengembangan  (R&D).  menurut (sugiyono 2010)  ipenelitian  (R&D)  berupa  

mengembangkan  produk  iberupa  media pembelajaran. Pengembangan ini dilakukan 

untuk menciptakan  isuatu  produk  yang  dapat  imembantu  dalam  dunia  pendidikan  idan  

kemudian  diuji  untuk  mengetahui  ikelayakan  produk  tersebut. 

Penelitian  yang  digunakan  ipeneliti  dalam  penelitian  ini  disesuaikan  idengan  

kebutuhan  peneliti  imenggunakan  langkah  langkah  R&D  iThiagarajan  idengan  model  

4D  i (Define, Design,  Develop, dan Disseminate) i namun pada ipenelitian ini dibatasi 

menjadi 3 ibatasan karena keterbatasan iwaktu dalam penelitian. i Ada pun tahap-taihap 

dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Define  (Pendefinisian) 

  Pada  kegiatan  ini  ipenulis  menetapkan  iproduk  yang  akan  idi  kembangkan  

pada  tahap  ini  imerupakan  analisis  pada  ipermasalahan  yang  isedang  dihadapi  

guru  untuk  menentukan  sarana  pembelajaran  berikutnya, tahap  awal  peneliti  

mengumpulkan  data  dengan  melakukan wawancara di kelas XI SMA Negeri 1 

Menjalin. 

2. Design  (Perancangan) 

  Di itahap ini peneliti imengembangkan iinstrumen yang akan  idigunakan untuk 

menilai kebiasaan  bahan  ajar  yang  akan  di  kembangkan sesuai dengan keperluan  

siswa, dari  hasil  yang  diperoleh  siswa  lebih  menyukai  media  pembelajaran  

interaktif  lebih  asyik  dan  menyenangkan. 

3. Development  (Pengembangan) 

  Di tahap  ini  peneliti  dapat  menghasilkan  produk  berupa bahan  ajar  interaktif  

berbasis  google  sites  produk  ini  akan  lebih dulu diuji oleh  ahli  media  dan  ahli  

materi, kemudian  dicobakan  pada  siswa  kelas XI SMA Negeri 1 Menjalin dengan  

memberikan  angket  respon  siswa. 

  iPenelitian  ini  imenggunakan  metode  penelitian  iyaitu Research  and  

Development i (R  &  D) dengan  imenghasilkan  sebuah  iproduk  baru  yang  bertujuan  

untuk  imengembangkan  dan  meguji produk. Model  pengembangan  yang  digunakan  

dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan model ADDIE (Define, Design, 

Develop, dan Disseminate). Media yang dirancang menggunakan bantuan web google 

sites media yang berisikan materi gelombang stasioner kelas XI penelitian ini 

dilaksanakan di iSMA Negeri i1 Menjalin yang iberjumlah 27 siswa. Teknik pengumpul 

data yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar angket validasi ahli  media,  

lembar  angket  validasi  ahli  materi,  lembar  angket  respon  siswa. Teknik   analisis   

data   yang   digunakan   dalam penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitaif.  

  Untuk  menjawab  irumusan  masalah  iyang  ipertama  iyaitu  tentang  kelayakan  

iproduk  imenurut  iahli  media  terhadap  google  sites  sebagai  media  pembelajaran  

interaktif  di  kembangkan  dengan  kuesioner skala liker. 
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a. Mengolah  Skor 

   𝐿𝑛  = ∑𝑇 𝑥 𝑃𝑛  ……..    (1) 

Keterangan; 

𝐿𝑛   = i skor  igradiasi 

∑𝑇  =  ijumlah  responden  iyang  memilih 

𝑃𝑛  =  ipilihan  angka  iskor  likert 

iMenghitung  persentase  iahli  media  Persamaan  iuntuk  menghitung iskor  ahli  

media  sebagai i berikut;  Persentase  Respon  iAhli  media 

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % ..........     (2) 

iBerdasarkan  perhitungan  ikuesioner  ahli  imedia  kriteria  skor  ahli  media 

isebagai berikut.  

Tabel  1. 

Kriteria  Penilaian  Ahli  Media  Terhadap  Media  Pembelajaran  Interaktif pada 

materi Gelombang stasioner 

iKeterangan Nilai 

iSangat  layak i76% - 100% 

iLayak i51% - 75% 

iCukup  layak i26% - 60% 

iTidak  layak i0%  - 25% 

 

iUntuk  menjawab  irumusan yang kedua  tentang  kelayakan  iproduk  menurut  

ahli i materi  terhadap  bahan  ajar  interaktif  iberbasis  google  sites  yang  di  

ikembangkan  dengan  ikuesioner  ahli  materi  imelakukan  yaitu  skala  likert. 

b. Mengolah skor 

  𝐿𝑛  = ∑𝑇 𝑥 𝑃𝑛  ……..    (3) 

Keterangan; 

𝐿𝑛   =  iskor  gradiasi 

∑𝑇  =  jumlah  iresponden  iyang  memilih 

𝑃𝑛  =  pilihan  iangka  skor  ilikert 

Menghitung  persentase  ahli  media  Persamaan  untuk  menghitung skor  ahli  

media  sebagai  berikut;  Persentase  Respon  Ahli  media 

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % ..........     (4) 
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Berdasarkan  perhitungan  kuesioner  ahli  media  kriteria  skor  ahli  materi 

sebagai berikut. 

Tabel  2. 

Kriteria  Penilaian  Ahli  Materi  Terhadap Materi Pembelajaran 

Interaktif  Pada  Materi  Gelombang stasioner 

Keterangan Nilai 

Sangat  layak 76% - 100% 

Layak 51% - 75% 

Cukup  layak 26% - 50% 

Tidak  layak 0% - 25% 

 

iUntuk menjawab rumusan masalah iyang ketiga respon isiswa  terhadap 

penggunaan bahan  ajar interaktif berbasis  google  sites  untuk materi gelombang 

stasioner. memberikan  kuesioner  skala  yang  digunakan  skala  likert 

c. Mengeloah skor  

  𝐿𝑛  = ∑𝑇 𝑥 𝑃𝑛  ……..    (5) 

Keterangan; 

𝐿𝑛   =  skor  gradiasi 

∑𝑇  =  jumlah  responden  yang  memilih 

𝑃𝑛  =  pilihan  angka  skor  likert 

 Menghitung  persentase  ahli  media  Persamaan  untuk  menghitung skor  ahli  

media  sebagai  berikut;  Persentase  Respon  Ahli  media   

𝑃 =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 % ..........     (6) 

Tabel  3. 

Kriteria  Penilaian  Respon  Siswa Terhadap  Media  Pembelajaran  Interaktif 

pada materi Gelombang stasioner 

Keterangan Nilai 

Sangat Setuju  76%  - 100% 

Setuju 51%  - 75% 

Cukup Setuju  26% - 50% 

Tidak  Setuju 0% - 25% 

 

C. iHASIL DAN PEMBAHASAN 

iPenelitian iyang dilakukan iadalah iipenelitian dan ipengembangan i (Research iand 

iDevelopment). iPengembangan iproduk iyang idihasilkan idari penelitian iiini iyaitu ibahan 

iajar interaktif berbasis igoogle sites iPenelitian ini iimenggunakan imodel ipengembangan 

i4D yang idikemukakan oleh iThiagarajan inamun, langkah ipenelitian itersebut 



   

Jurnal Pendidikan Sains dan Aplikasinya (JPSA)                                 Vol. 8 No. 1(2025), Hal. 12-24 
 

   

 

idimodifikasi menjadi 3D ihingga tahap ipengembani gan. Tahap ikegiatan iyang 

idilakukan meliputi define i (pendefinisian), design ii (perancangan) dan idevelopment ii 

(pengembangan).  

1. iDefine (Pendefinisian) 

  Tahap ini ipeneliti melakukan observasi disekolah dan iwawancara kepada iguru 

fisika serta siswa untuk mengetahui permasalahan yang ada disekolah. iBerdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa pada tanggal 8 Mei 2024 di SMA 

Negeri 1 Menjalin, diketahui bahwa banyak siswa merasa jenuh saat belajar fisika. 

Sebagian besar siswa mengaku kesulitan memahami materi fisika, terutama karena 

rumus yang dianggap rumit dan minimnya pengalaman praktek. Hal ini disebabkan 

oleh fasilitas laboratorium yang kurang memadai, di mana siswa tidak dapat 

melakukan percobaan. Selain itu, media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih 

terbatas pada buku paket dan presentasi Power Point yang biasa. 

  Pada materi gelombang, khususnya pada topik gelombang stasioner, siswa 

mengalami kesulitan yang signifikan. Observasi di kelas XI MIA 1 pada tanggal yang 

sama menunjukkan bahwa siswa tidak sepenuhnya memperhatikan pelajaran. Banyak 

dari mereka tampak lebih tertarik pada kegiatan lain, seperti berbicara dengan teman 

atau melamun. 

  Wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Menjalin juga mengungkapkan 

bahwa media pembelajaran yang digunakan masih sangat terbatas. Meskipun sekolah 

sudah memiliki laboratorium, alat-alat laboratorium untuk praktek fisika masih kurang, 

sehingga siswa tidak dapat melakukan percobaan praktis. Dalam satu kelas terdapat 27 

siswa, dan meskipun siswa diperbolehkan membawa handphone, tidak ada alat yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran fisika secara efektif. 

2. Design (desain) 

a. Pertama masuk ke canva  untuk membuat materi. 

1) Pertama Memasukan materi. 

2) Kedua Pilih warna yang sesuai. 

b. Kedua membuat soal di quizzi. 

c. Ketiga login ke google sites. 

1) Pertama membuat halaman awal yang sesuai dengan materi. 

2) Kedua masuk kan gambar yang sesuai dengan materi. 

3) Ketiga masuk kan elemen elemen pendukung. 
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4) Keempat masuk kan materi di dalam google sites. 

5) Kelima masuk kan link quizzi di dalam google sites. 

6) Keenam masuk kan link phet colorado di dalam google sites. 

7) Ketujuh Google sites dapat dipublikasikan link dapat bagikan kepada siswa. 

3. Development (pengembangan) 

  Pada tahapan ini  pengembangan ibahan ajar interaktif berbasis igoogle sites di uji 

cobakan terlebih dahulu kepada 2 validator ahli media dan ahli materi untuk validasi 

ikelayakan media sebelum di uji cobakan kepada siswa. Dalam validasi media terdiri 

dari 1 orang dosen pendidikan fisika dan 1 iorang guru fisika yang ahli di bidang media. 

Untuk validasi ahli materi terdiri ii1 orang dosen pendidikan iifisika dan 1 orang iiguru 

ifisika yang ahli di bidang imateri.  

a. Kelayakan Validasi ahli materi 

  Adapun berikut  rekapan  kelayakan ahli materi terhadap pengembangan bahan 

ajar interaktif berbasis google sites dapat dilihat pada tabel 4. 

iTabel 4. 

Hasil ivalidasi ahli materi per iaspek 

iNo iAspek 
iValidator  Rata-irata 

persentase 
ikriteria 

1 2 

1 Didaktik 75% 85% 80% Sangat layak 

2 Bahasa 81,25% 87,5% 84,75% Sangat layak 

 

  iHasil penelitian dari ahli imateri menunjukan ibahwa pada aspek iididaktik, 

produk ini mendapatkani skor masing-masing 75% dan 85% idengan rata-rata 

persentase 80% pada aspek bahasa produk ini mendapatkan skor masing-masing 

81,25% dan 87,5% rata-rata 84,75% berdasarkan data tersebut pengembangan bahan 

ajar interaktif berbasis google sites pada materi gelombang stasioner  dikatakan 

sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran 

 Berikut rekapitulasi rata-rata penilaian validasi ahli materi dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. 

Rata-rata hasil validasi ahli materi 

iNo iValidator 
iJumlah skor 

ipersentase 
ikriteria 

1 iValidator 1 77,8% iSangat layak 

2 iValidator 2 86,1% iSangat layak 

iRata- irata persentasi 81,94% iSangat layak 

  kedua validator memberikan skor masing-masing 77,8% dan 86,81% dengan 

rata-rata persentase 81,94% berdasarkan kriteria ini pengembangan bahan ajar 
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interaktif berbasis google sites pada materi gelombang stasioner telah dapat 

digunakan untuk bahan pembelajaran. 

b. Kelayakan validasi ahli media 

  Adapun berikut  rekapan  kelayakan ahli media terhadap pengembangan bahan 

ajar interaktif berbasis google sites dapat dilihat pada tabel 

Tabel 6. 

Validasi ahli media per aspek 

No Aspek 
Validator Rata-rata 

persentase 
Kriteria 

1 2 

1 Aspek media 50% 81,25% 65,25% Layak 

2 Aspek kemenarikan 58,3% 75% 66,67% Layak 

3 
Aspek desain 

pembelajaran 
50% 83,3% 66,67% Layak 

4 
Aspek penyampain 

pesan 
62,5% 87,5% 75% Layak 

Hasil validasi dari ahli media menunjukan pada aspek media masing-masing 

skor 50% dan 81,25% dengan rata-rata 65,25% aspek kemenarikan mendapatkan 

skor masing-masing 58,3% dan 75% dengan rata-rata 66,67% aspek desain 

pembelajaran mendapatkan skor masing-masing 50% dan 83,3% dengan rata-rata 

66,67% dan aspek penyampain pesan mendapatkan skor masing-masing 62,5% dan 

87,5% dengan rata-rata skor 75% 

Tabel 7. 

Rata-rata validasi ahli media 

No Validator 
Jumlah skor 

persentase 
Kriteria 

1 Validator 1 51,14% Layak 

2 Validator 2 76% Layak 

Rata- rata persentase 69,23% Layak 

  Tabel 4.5 terdapat kedua validator memberikan skor masing-masing 51,14%  

dan 76% dengan rata-rata persentase 69,23% berdasarkan data ini pengembangan 

bahan ajar interaktif berbasis google sites pada materi gelombang stasioner untuk 

kelas XI di SMA Negeri 1 menjalin layak digunakan dalam proses pembelajaran 

fisika. 

c. Hasil respon siswa 

  Setelah produk melewati proses validasi dan revisi dari ahli materi dan ahli 

media, dilakukan uji coba pada kelas XI SMA Negeri 1 menjalin terdiri dari 27 

siswa berikut table hasil respon siswa 

  



   

Jurnal Pendidikan Sains dan Aplikasinya (JPSA)                                 Vol. 8 No. 1(2025), Hal. 12-24 
 

   

 

Tabel 8. 

Hasil penilain angket respon siswa 

iNo iResponden  iRata-irata 

ipersentase 
iKriteria 

1 27 80,24% Sangat setuju  

Rata- rata persentase 80,24% Sangat setuju  

  iBerdasarkan penilain idi atas rata-rata ikeseluruhan idari iangket respon isiswa 

iadalah 80,24% dengan ikriteria sangat setuju idari iangket respon isiswa bahwa 

iisiswa isangat setuju idengan pengembangan ibahan ajar interaktif iberbasis google 

isites pada materi gelombang stasioner kelas XI di SMA Negeri 1 menjalin. 

 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan kesimpulan dari pengembangan ibahan ajar interaktif berbasis google 

sites idinyatakan layak idigunakan : 

1. Berdasarkan penelitian ahli materi menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar 

iinteraktif berbasis google isites untuk materi gelombang stasioner kelas iXI di SMA 

Negeri 1 Menjalin sangat layak dengan persentase rata-rata 81,94% . 

2. Berdasarkan penilaian ahli media materi menyatakan bahwa pengembangan bahan ajar 

iinteraktif berbasis googlei sites pada materi gelombang stasioner ikelas XI di iSMA 

iNegeri 1 Menjalin layak  dengan persentase rata-rata 69,23% 

3. Berdasarkan respon siswa ikelas XI di SMA iNegeri 1 Menjalin sangat setuju pada 

pengembangan bahan ajar interaktif iberbasis google sites untuk materi gelombang 

stasioner kelas XI dii SMA Negeri i1 Menjalin dengan persentase rata-rata 80,24% 
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